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This article states that the issue of learning media can help in improving the quality
and relevance of education in Indonesia, considering the enormous influence of ICT-
based learning on the results (outputs). Therefore, Islamic Educational Institutions are
competing in implementing ICT- based learning systems in order to pay attention to
and improve the quality and relevance of education. So that various ways are done to
maintain and improve the quality and relevance of the education. So, the big hope is to
be able to answer all the challenges and individual needs along with the times.
Utilization of ICT is one of the alternative solutions to address problems related to the
quality and relevance of education, which according to some research results can
provide benefits for the world of education. However, it is undeniable that at the
practical level there are many problems that occur related to the use of ICT in
education, especially in Islamic Educational Institutions both related to finance,
infrastructure, and even human resources themselves. Then from that, ICT-based
education will only succeed if it is managed and handled in a planned, systematic and
integrated manner.
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Artikel ini menyatakan bahwasannya persoalan media pembelajaran dapat
membantu dalam meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan di Indonesia, hal ini
mengingat pengaruhnya yang begitu besar dari Pembelajaran yang berbasis ICT
terhadap hasil keluaran. Oleh karenanya, lembaga-lembaga sekolah berlomba-lomba
dalam mengimplementasikan sistem pembelajaran yang berbasis ICT dalam rangka
untuk memperhatikan dan meningkatkan urusan mutu dan kaitannya pendidikan.
Sehingga beragam cara dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan mutu dan
relevansi pendidikan tersebut. Sehingga asa yang ada besarnya adalah mampu
menjawab segala tantangan dan kebutuhan individu seiring dengan kemajuan zaman.
Pemanfaatan ICT merupakan salah satu solusi alternatif untuk menyikapi problematika
terkait mutu dan relevansi pendidikan, yang menurut beberapa hasil penelitian dapat
memberikan keuntungan-keuntungan bagi dunia pendidikan. Meskipun demikian,
tidak bisa digunakan pada tataran praktisnya banyak sekali persoalan yang terjadi
terkait pemanfaatan ICT dalam pendidikan, khususnya di madrasah Islam baik yang
berkaitan dengan finansial, infrastruktur, bahkan sumber daya manusianya itu sendiri.
Kemudian dari pada itu, Pendidikan berbasis ICT hanya akan berhasil apabila dikelola
dan ditanganidengan terencana, sistematis dan terintegrasi.

I. PENDAHULUAN

yang terpisahkan dari sistem Pendidikan

Suatu perkembangan dan kemajuan zaman
selalu berefek perkembangan teknologi dan
informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan tuntutan masyarakat. Teknologi yang dikem-
bangkan oleh para teknokrat juga beragam, baik
berupa teknologi bio, teknologi multimedia
maupun teknologi komunikasi yang ternyata
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
Pendidikan. Sehingga, dengan teknologi tersebut
diharapkan perkembangan ini juga dapat me-
ningkatkan SDM behavior Indonesia ke depan
sebagai komponen strategi dari perkembangan
manusia (sumber daya manusia) dan perkem-
bangan Negara. Pendidikan Islam sebagai bagian

Nasional, harus memberikan penekanan pada
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
pada peserta didik, disamping pembinaan dan
pengembangan ilmu religi dalam diri mereka,
sehingga pendidikan Islam mampu menyiapkan
dan membina sumber daya manusia seutuhnya
yang menguasai IPTEK dan memiliki keimanan
serta mampu mengamalkan agama dengan baik.
Peran sistem Komputer TIK) atau juga dikenal
dengan istilah Information and Communication
Technology (ICT) adalah merupakan suatu
produk dan proses telah berkembang sedemikian
rupa sehinggamempengaruhi segenap kehidupan
kita dalam berbagai bentuk aplikasinya, ter-
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masuk dalam bidang pendidikan dan pembelaja-
ran. Karena pada dasarnya pembelajaran dengan
menggunakan [CT dapat memotivasi peserta
didik yang pada akhirnya berdampak terhadap
hasil belajar itu sendiri (outputnya).

Di era modernisasi saat ini ICT (Information
and Communication Technology) menjadi kebutu-
han yang mendasar dalam menentukan kualitas
dan efektifitas proses pembelajaran. Dryden dan
Vos (2003) menyimpulkan dari hasil penelitian
mereka bahwa dalam sistem pendidikan yang
terbukti berhasil, citra diri ternyata lebih penting
dari materi pelajaran. Dengan demikian, konsep
pendidikan masa depan ialah diarahkan kepada
bagaimana membangkitkan gairah siswa untuk
belajar secara happy (how student learn). Salah
satu pendekatan dan metode yang dapat di-
gunakan untuk meningkatkan aspek tersebut
ialah dengan pemanfaatan information and
comunication technology (ICT) dalam proses
pendidikan. Sebagaimana dijelaskan oleh Suryadi
(2007), menerangkan bahwa kebutuhan masya-
rakat untukmemanfaatkan peran TIk dalam
pembelajaran merupakan bagian dari reformasi
pembelajaran. Selain membantu menciptakan
kondisi belajar yang kondusif bagi siswa, peran
penting dari teknologi informasi dan komunikasi
dalam proses pembelajaran adalah menyediakan
seperangkat media dan alat (tool) untuk mem-
permudah dan mempercepat pekerjaan siswa,
serta tentu saja dapat memberi keterampilan
penggunaan teknologi tinggi (advance skill)
Selain itu, antara siswa dan sumber-sumber
belajar dapat terjadikapan saja dan di mana
saja tidak terbatas oleh ruang dan waktu (space
and time), sehigga terciptalah proses penyam-
paian dan penyajian materi pembelajaran
maupun gagasan dapat menjadi lebih menarik
dan menyenangkan.

Pelajaran Agama Islam (PAI) sebagai usaha
sadar, yakni suatu edukasi terstruktur, pengaja-
ran, dan/atau latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak
dicapai (Muhaimin, 2008:76). Dalam konteks
masyarakat Indonesia yang majemuk, Religi
dapat berperan sebagai pemersatu (integratif)
dan dapat juga sebagai pemecah (disintegratif).
Maka, pembelajaran Pendiidkan Agama Islam di
sekolah harus menunjukkan kontribusinya.
Hanya saja perlu disadari bahwa selama ini
terdapat berbagai kritik terhadap pelaksanaan
Pendidikan Agama di sekolah. Salah satunya
ialah metode pembelajaran yang masih kuno dan
non modern, yaitu; ceramah yang monoton dan
statis tekstual, cenderung normatif, lepas dari

sejarah, dan semakin akademis, serta guru se-
bagai orang yang ahli (expect). Dengan demikian,
penyelenggaraan ICT di era kontemporer saat ini
yang serba berbasis ICT telah memberikan
peluang dan perluasan interaksi antara pen-
didikan dan murid interaksi tidak hanya terbatas
di ruang kelas saja sehingga di rumah siswa pun
dapat mengualangi materi kembali dengan baik.
Untuk itu, guru PAI dapat memanfaatkan
berbagai jenis media secara bersamaan dalam
bentuk multimedia pembelajaran.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuali-
tatif karena mengingat data-data yang diperoleh
hanya bersifat gambaran keadaan yang di-
tuangkan dalam kata-kata. Penelitian kualitatif
merupakan proses mengamati orang dalam ling-
kungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,
serta berusaha memahami bahasa dan tafsiran
mereka terhadap dunia sekitar (Nasution,
1992:5). Penelitian ini merupakan jenis pene-
litian deskriptif kualitatif, dimana peneliti
bertujuan untuk menggambarkan secara utuh
dan mendalam mengenai kejadian berbagai
fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2008:3).
Penelitian ini dilakukan di SMPN 02 Pasawahan
pada tahun pelajaran 2022/2023 dengan
narasumber sebanyak 2 orang. Narasumber
terdiri 2 orang guru. Penelitian dilaksanakan
mulai dari bulan 17 Oktober 2022 sampai bulan
21 Oktober 2022. Penelitian dilakukan secara
bertahap dimulai dengan persiapan penelitian,
survey awal, melakukan pengkajian pustaka
sesuai dengan masalah yang akan diteliti, me-
nyusun proposal, membuat instrumen penelitian,
melakukan penelitian langsung ke lapangan dan
konsultasi dengan pembimbing. Penelitian di-
laksanakan pada jam kosong guru. Peneliti
menanyakan beberapa hal penting seputar media
pembelajaran berbasis ICT kepada guru PAI kelas
9. Setelah itu peneliti meminta waktu luang guru
PAI kelas 7 dan 8 untuk memperkuat pernya-
taan yang peneliti peroleh dari subjek penelitian.

Untuk mendapatkan data yang benar maka
perlu dilakukan teknik keabsahan data penelitian
seperti memeriksa derajat kepercayaan data
(Credibility), memeriksa kebergantungan data
(dependability) dan memeriksa kepastian data
(confirmability) (Maleong, 2010:326-338). Data
penelitian dikumpulkan melalui cara observasi/
pengamatan, wawancara dan dokumentasi
(Arikunto, 2008:231). Setelah semua data ter-
kumpul, peneliti kemudian mengolah data dan
mengambil kesimpulan. Data yang diperoleh
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melalui observasi dan wawancara dan hasil didik (siswa). Proses Pendidikan merupakan
dokumentasi kemudian diolah dengan teknik proses interaksi antara guru dengan siswa
analisa. dan siswa dengan siswa. Melalui proses
pembelajaran, siswa akan berkembangke
arah pembentukan manusia sebagaimana
tersirat dalam tujuan pendidikan. Supaya

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin
medius yang secara harfiah yaitu berarti
“tengah”, “perantara” atau “pengantar”.
Dalam bahasa Arab, media merupakan
istilah yang efektif perantara atau pengan-
tar pesan daripengirim kepada penerima
pesan. Istilah “media” bahkan sering
dikaitkan atau dipergantikan dengan kata
“teknologi” yang berasal dari Bahasa latin
tekne (art) dan logos (ilmu). Bila dihubung-
kan dengan pendidikan dan pembelajaran,
pengertian media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal. Menurut
Gerlach dan Ely: bahwa alat media adalah
grafik, fotografi, elektronik, atau alat-alat
mekanik untuk menyajikan, memproses, dan
menjelaskan informasi lisan atau visual
Sedangkan Pembelajaran menurut Irpan Gafar
dan Muhammad Jamil, adalahupaya untuk
membangkitkan prakarsa belajar mengajar
dan Pendidikan juga berarti upaya untuk
membelajarkan pelajar. Hal senada juga
dinyatakan oleh Ahmad Zayadi, bahwa
Pendidikan merupakan upaya untuk mem-
belajaran seseorang atau kelompok orang,
akan tetapi ia menambahkan bahwa upaya
tersebut dilakukan melalui berbagai strategi,
metode dan pendekatan ke arah pencapaian
tujuan yang telah direncanakan.

Pendidikan dapat pula dipandang sebagai
kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional untuk membuat siswa
belajar secara aktif yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar. Pendapat lain
dikemukakan oleh Syaiful Sagala, yang
mengatakan bahwa Pendidikan adalah mem-
belajarkan siswa menggunakan asas pendidi-
kan maupun teori belajar yang merupakan
penentuan utama keberhasilan Pendidikan
sehingga Pendidikan merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan
oleh pihak Guru sebagai pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didik atau
siswa. Sedangkan di dalam proses pem-
belajaran, terkandung dua aktivitas sekaligus,
yaitu aktivitas mengajar (guru) dan peserta

Pendidikan dapat berlangsung secara efektif
guru harus mampu mewujudkan proses
Pendidikan dalam suasana yang kondusif.
Sedangkan Menurut Miyarso (2004), media
pembelajaran dapat diartikan segala sesuatu
yang digunakan untuk menyalurkan pesan
serta dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan siswa sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar
yang disengaja, bertujuan dan terkendali.
Media Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) adalah segalasesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga merangsang
pikiran, perasaan, dan minat serta kemajuan
Pendidikan sedemikian rupa sehingga proses
belajar mengajar terjadi dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) secara efektif.

Pengertian dan Konsep Information and
Communication Technology (ICT)
Informationand Communication Techno-
logy (ICT) dan jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia berarti Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK). Untuk pemahaaman
kita perlu mengetahui arti tiga kata yang
terkandung padanya, yakni 1) Teknologi, 2)
Informasi dan 3) Komunikasi. Selanjutnya
istilah ini dapat pula dirangkai menjadi dua
bagian yang saling berkaitan, yaitu teknologi
informasi dan teknologi  komunikasi.
Information and Communication Technology
atau yang lebih kita kenal dengan sebutan
ICT adalah segala bentuk teknologi yang
diterapkan untuk memproses dan mengirim-
kan informasi dalam bentuk elektronik
dengan  perangkat hardware  adalah
Komputer/Laptop dan perangkat lunaknya
(software) berupa lembaran kerja. Dan
Teknologi sendiri berasal dari bahasa Yunani
techne/technie yang berarti cara atauseni,
keahlian. Sedangkan logia berasal dari kata
logos berasal dari bahasa Latin yang berarti
ilmu. Menurut Smaldino, teknologi berasal
dari bahasa Yunani yaitu technologia yang
berasal dari kata techne artinya kemampuan,
logia artinya ungkapan. Dengan demikian,
teknologi merupakan istilah yang berkai-
tan dengan pemanfaatan dan pengetahuan
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tentang perkakas dan keterampilan. Jika
merujuk kepada Pendidikan, maka teknologi
yang dimaksud adalah pemanfaatan dan
pengetahuan spesifik dari perkakas/alat dan
keterampilan dalam pembelajaran.

Kemudian menurut Dodi Nandika, Gatot
Priowirjanto dan Soekartawi, menjelaskan
bahwa ICT adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan cara yang menarik
dan inovatif untuk menyediakan pem-
belajaran seumur hidup dengan akses global
terhadap informasi, pembelajaran dan duku-
ngan. Dalam hal ini ICT mencakup perangkat
komunikasi atau aplikasi, meliputi: radio,
televisi, telepon selular, komputer dan
jaringan perangkat keras dan perangkat
lunak, sistem satelit dan sebagainya, serta
berbagai layanan dan aplikasi yang terkait
dengan mereka, seperti video conference dan
pembelajaran jarak jauh. Hal senada juga
dikemukakan oleh Anderson, yang mengata-
kan bahwa ICT mencakup banyak teknologi
yang memungkinkan kita untuk menerima
informasi dan berkomunikasi atau bertukar
informasi dengan orang lain, dengan perang-
kat dan fungsi untuk capturing (menangkap),
interpreting (menafsirkan), storing (menyim-
pan) dan transmitting (mengirimkan) infor-
masi.

Konsep Pendidikan Agama Islam (PAI)
Menurut Ramayulis, Pelajaran Agama
Islam (PAI) adalah suatu kegiatan yang ber-
tujuan untuk menghasilkan orang yang
beragama. Untuk itu perlu diarahkan kepada
pertumbuhan moral dan karakter, pendidi-
kan agama tidak hanya dapat memberikan
pengetahuan tentang agama saja, mesti juga
ditekankan pada feeling attitude, personal
ideals dan aktifitas kepercayaan. Pelajaran
Agama Islam (PAI) diartikan sebagai usaha
sadar untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini, memahami, menghayati, dan me-
ngamalkan ajaran agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengalaman, dan/atau
latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam
hubunganya dengan kerukunan antar umat
beragamadalam masyarakat untuk mewujud-
kan persatuan Nasional. Selanjutnya menurut
Zuhairini: “Pelajaran Agama Islam adalah
usaha-usaha secara sistematis dan prag-
matis dalam membantu anak didik supaya
mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam”.
Sedangkan Menurut Achmadi: “Pelajaran
Agama Islam merupakan usahayang lebih

dikhususkan untuk mengembangkan fitrah
keberagaman subyek didik, dalam meng-
hargai dan menghayati agama Islam
agarmenjadi manusia yang berkepribadian
mukmin dan mengamalkan garis-garis ajaran
Islam”. Pelajaran Agama Islam (PAI) merupa-
kan pendidikan dengan melaluiajaran-ajaran
agama Islam yaitu berupa bimbingan dan
asuhan terhadap murid agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan seorang murid dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran nilailslam yang telah diyakini-
nya secara menyeluruh, serta menjadikan
ajaran agama Islam itu sebagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat.

Urgensi ICT dalam Pembelajaran PAI
Keberadaan ICT dalam dunia pendidikan
sudah dianggap merupakan kebutuhan
mutlak. Bahkan usahan pendidikan dunia,
UNESCO, beberapa penelitian menyatakan
pentingnya pemanfaatan ICT dalam bidang
pendidikan. Tim gabungan Kementerian
Komunikasi dan Informasi, Departemen Pen-
didikan Nasional (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan) serta Departemen Agama
(Kementerian Agama) mengidentifikasi be-
berapa komponen strategis Teknologi
Informasi dan Komunikasi dalam Sistem
Pendidikan Dasar dan Menengah. Peranan itu
ialah1) sebagai gudang ilmu pengetahuan, 2)
sebagai tool bantu pembelajaran, 3) sebagai
fasilitas pendidikan, 4) sebagai standar
kompetensi, 5) sebagai penunjang adminis-
trasi pendidikan, 6) sebagai alat bantu
manajemen tempat sekolah dan 7) sebagai
infrastruktur pendidikan. Sejak tahun 2004
Indonesia telah menandatangani komitmen
dalam World Summit onInformation Society
(WSIS) yang salah satu butirnya menyatakan
bahwa pada tahun 2015 paling tidak 50%
dari populasi penduduk harus dapat meman-
faatkanteknologi informasi untuk meningkat-
kan kualitas hidup. Pentingnya ICT dalam
dunia pendidikan dan perlunya rumusan
yang jelastentang pemanfaatannya dalam
proses pembelajaran agar  betul-betul
memberi peran dalam pencapaian tujuan
pembelajaran merupakan tugas semua
pemangku kepentingan pendidikan terutama
para pemegang kebijakan. Dalam pembe-
lajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
pemanfaatan daya dukung ICT harus mampu
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mengembangkan “kecerdasan berpikir, ber-
amal dalam iman dan tagwa”.

Menurut Jamal Ma’'mur Asmani, terdapat
beberapa kemung-kinan pemanfaatan ICT
dalam proses pendidikan human antara lain
untuk me-nerangkan tentang: Pertama,
rancangan proses belajar mengajar meliputi:
tujuan dan sasaran, silabus, metode peng-
ajaran, jadwal pembelajaran, tugas, jadwal
ujian, daftar referensi atau jurnal buku profil
dan kontak pengajar. Kedua, Kemampuan
cepat akses ke sumber referensi misalnya
diktat dan catatan, bahan presentasi,
contoh ujian yang lalu, FAQ (frequentlyasked
questions), sumber-sumber referensi untuk
pengerjaan tugas, situs-situs bermanfaaat,
artikel-artikel dalam jurnal online.Ketigaq,
untuk komunikasi dalam Kkelas meliputi
forum diskusi online, mailing list diskusi,
papan pengumuman yang menyediakaninfor-
masi (perubahan jadwal pelajaran, informasi
tugas dan deadline-nya).Keempat, sebagai
tempat untuk melakukan kerja kelompok
yakni untuk sharing file dan direktori dalam
kelompok, sarana diskusi untuk mengerjakan
tugas dalam kelompok, sistem ujian online
dan pengumpulan feedback.

Keunggulan ICT dalam Pengembangan

Media Pembelajaran
Keunggulan atau keuntungan peman-

faatan ICT dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan, menurut he m at Tinuoye dan
Adogbeji, di antaranya: first, tersedianya
keleluasaan bagi muriddalam memilih waktu
belajar, serta terlepas dari rasa stres akibat
pengaruh lokasi geografis. Kedua, melalui
fasilitas ICT yang tersedia, muriddalam
diharapkan mampu untuk menggali dan juga
menemukan ide-ide atau inovasi baru dari
para ahli di seluruh penjuru dunia. Dan
ketiga, eksistensi ICT dalam sistem pendidi-
kan memungkinkan beberapa aktivitas
pemberlajaran, seperti pengiriman kuliah
kepada mahasiswa, monitoring kemajuan
muriddalam dan penilaian dapat dilakukan
tepat waktu. Tidak hanya sampai di situ, ada
pula beberapa keunggulanyang dapat diambil
dari impelementasi ICT dalam dunia
pendidikan seperti yang telah dikemukakan
oleh Nwosu and Ugbomo (2012), yaitu antara
lain:

a) Active learning: pembelajaran berbasis ICT
dapat digunakan sebagai alat untuk
menguji, menghitung, dan menganalisis
informasi. Dengan demikian murid dalam

dapat menggunakannya secara mandiri
dalam rangka penelitian, analisis, dan
konstruksi informasi baru. Oleh karena-
nya, peserta didik dapat belajar seperti
apa yang telah mereka lakukan, kapan
saja, mempelajari masalah kehidupan
nyata secara lebihmendalam, dan juga
membuat proses pembelajaran jauh
lebihrelevan untuk peserta didik. Dalam
hal ini, ICT menjadikan proses pembelaja-
ran semacam “just-in-time” learning, di
mana peserta didik dapat memilih apa
yang harus dipelajari, dan kapan mereka
harus mempelajarinya.

b) Collaborative learning:  pembelajaran
melalui ICT dapatmendukung interaksi dan
kerja sama antara muriddalam, guru, dan
ahli, terlepas dari mana mereka berasal.
Selain itu, dan terlepas dari model
interaksi dunia nyata, pembelajaran yang
didukung oleh ICT memberikan kesem-
patan kepada pesertadidik untuk bekerja
dengan orang-orang yang datang dari
budaya yang berbeda, sehingga dapat
membantu untuk meningkatkan kemam-
puan Kkolektif, keterampilan komunikatif,
dan kesadaran global murid.

c) Creative Learning: pembelajaran yang ber-
basis ICT dapat memberikan pemaha-
man baru bagi peserta didik melalui
beragam aktivitas yang dapat diterapkan
di dalam kelas-kelas pembelajaran.
Melalui pemanfaatan ICT  didapati
bermacam- macam solusi kreatif, yang jika
dilakukan kategorisasi dapat dimasukkan
ke dalam jenis pembelajaran inkuiri.
Sebagai contoh, dalam pembelajaran kete-
rampilan membaca, tersedia e-books yang
dapat digunakan untuk aktivitas belajar.
Di samping itu, murid dalam dapat
mengakses semua jenis teks dari mulai
yang termudah, sampai dengan level
yang tertinggi, melalui komputer, laptop,
dan juga tablet mereka.

d) Integrative learning: pembelajaran yang
diperkuat oleh pemanfaatan ICT dapat
digunakan untuk mempromosikan pen-
dekatan tematik dan integratif ke dalam
setiap  aktivitas belajar mengajar.
Pendekatan ini dapat digunakan untuk
menghapus jurang pemisah yang telah
terbentukantara berbagai macam disip-
lin ilmu, juga antara teori dan praktek
yang merupakan ciri pendekatan kelas
tradisional.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

318



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 1, Januari 2023 (314-323)

e) Evaluative learning: pembelajaran yang
didukung oleh ICT dapat dikatakan
sebagai pembelajaran yang bersifat
student directeddan diagnostic. Pembelaja-
ran model ini mengakui perbedaan cara
belajar dan artikulasi pengetahuan yang
sangat beragam, sehingga memberikan
peluang bagi peserta didik untuk me-
lakukan eksplorasi dan penemuan, dari
pada hanya sekedar mendengar dan
mengingat saja.

6. Problematika lembaga Pendidikan Islam

dalam Pengimplementasian ICT

Saat ini hampir semua lembaga pem-
berdayaan Islammulai dari pendidikan dasar
hingga pendidikan tinggi telah memiliki situs
web. Hanya saja situs web tersebut tidak
dimanfaatkan secara maksimal dan optimal
serta tidak dikelola secara baik. Situs web
tersebut nampaknya hanya sebatas untuk
mengikuti trend kekinian agar tidak diucap-
kan ketinggalan zaman. Situs web yang baik
perlu pengelolaan yang dinamis. Setiap saat
secara berkala harus ditampilkan informasi
atau materi yang baru sehingga para
pengunjung atau tamu (guest) situs tidak
merasa bosan dan jenuh karena materi yang
ditampilkan atau yang Dbisa diunduh
(download) hanya itu-itu saja tanpa ada
perubahan dan inovasi. Situs web lembaga
pendidikan idealnya tidak hanya menyuguh-
kan informasi aktual terkait dengan lembaga
tersebut. Sebagai situs lembaga murid dalam
mestinya bisa menampilkan materi pembe-
lajaran sehingga bisa dimanfaatkan untuk
pembelajaran siswa bisa mengakses infor-
masi aktual lembaganya sekaligus bisa meng-
unduh materi pembelajaranyang relevan.

Dalam penggunaan situs web lembaga
Pendidikan Islam harusdiakui banyaknya
kendala yang dihadapi. Selain minimnya
kemampuan dalam pengembangan dan
pengelolaan, lembaga murid dalam juga ke-
kurangan tenaga profesional yang memiliki
kemampuan IT yang memadai. Sebetulnya
kendala ini bisa diatasi dengan cara
menugaskan secara khusus satu atau dua
murid profitabilita yang mengelola situs web
tersebut. Mereka dibekali dengan kemam-
puan IT yang memadai dengan cara
diikutkan pada kursus-kursus atau bahkan
disekolahkan/dikuliahkan satu sampai dua
tahun khusus IT. Pengelolaan situs web tidak
akan berjalan denganbaik jika tidak ada
tenaga khusus yang penanganan profesional.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berbasis website juga sangat kurang. Sangat
jarang ditemui situs web lembaga pendidikan
Islam yang menampilkan materi PAI dari
lembaga pendidikan dasar hingga tinggi.
Kegelisahan ini sebetulnya bisa dipecahkan
jika sudah tersedia tenaga khusus IT,
sehingga para pengajar PAI hanya bertugas
menyiapkan materi saja, sedangkan untuk
mengupload sudah menjadi tanggungjawab
staf IT. Alternatif pengelolaan tersebut sangat
mungkin dilakukan jika melihat kemampuan
tenaga pengajar (guru) PAI yang sebagian
besar belum memadai dalam penguasaan IT.
Ada beberapa kendala dan hambatan
dalam Lembaga madrasah dalam meng-
implementasikan ICT yaitu; mencakup SDM,
infrastruktur, hardware, dan software.
Hambatan di bidang sumber daya manusia
(SDM) mencakup kuantitas dan kualitas.
Jumlah tenaga pengelola ICT yang memiliki
kompetensi di bidang ICT belum memadai.
Belum tersedia dalam jumlah yang cukup
tenaga yang berkualifikasi sebagai profe-
sional, spesialis, dan teknisi sumber belajar
multimedia. Belum semua SDM antusias,
termotivasi (lebih-lebih tenaga guru senior),
dan memiliki kompetensi sesuai yang
diharapkan untuk mengimplimentasikan ICT
dalam rangka peningkatan mutu pembelaja-
ran. Tantangan di bidang infrastruktukr:
Belum semua sekolah memiliki infrastruktur
(misalnya kabel LAN ke seluruh ruang kelas)
yang diperlukan untuk mengimplementasi-
kan ICT secara optimal. Belum tersedia
gedung atau ruang yang memadai untuk
mengelola pengembangan ICT.Belum semua
sekolah memiliki hardware lengkap baik
mengenai kualitas maupun kuantitas yang
diperlukan untuk implementasi ICT.

Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis
atau ICT dalam Pendidikan Agama Islam
Dalam interaksi belajar mengajar terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaru-
hinya antara lain: tujuan pendidikan, siswa,
sarana jaringan dan lingkungan. Semua faktor
tersebut sangat menentukan berhasil tidak-
nya interaksi belajar mengajar. Penyampaian
materi pelajaran oleh guru perlu meng-
gunakan media atau sarana agar materi
yang disampaikan dapat lebih mudah di-
terima dan dimengerti siswa. Sarana tersebut
dikenal dengan istilah media pengajaran.
Tidak semua media pembelajaran dapat
digunakan dalam penyampaian materi agama
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islam. Hal ini menuntut kemampuan untuk
memilih dan menggunakan media sesuai
dengan pelajaran yang disampaikan. Karena
penggunaan media yang tepat dapat mem-
pertinggi hasil yang diharapkan. Hamalik
mengemukakan bahwa pemakaian media
pengajaran dalamproses belajar mengajar
dapat membangkitkan kemauan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar mengajar dan
bahkan membawa pengaruh alami sadar
terhadap siswa. ICT atau Information and

Communication Technology sebagai salah

satu ragam media pembelajaran yang mem-

punyai beberapa pengaruh di antaranya:

a) Merangsang siswa untuk mengerjakan
latihan, melakukan kegiatan laboraturium
atau simulasi karena tersedianya ani-
masi grafik, warna dan musik yang dapat
menambah realisme.

b) Penggabungan murid yang lamban me-
nerima pelajaran, karena 1ia dapat
memberikan iklim yang lebih bersifat
efektif dengan cara yang lebih individual,
tidak pernah lupa, tidak pernah bosan,
sangat bebas dalam menjalankan intruksi
seperti yang diinginkan program yang
digunakan.

c) Tenaga pengajar murid dapat membang-
kitkan keaktifan jasmani dan rohani siswa
yang nantinya akan menimbulkan ber-
bagai prestasi belajar siswa.

d) Memberi kesegaran dan variasi bagi
pengalaman belajar siswa serta akan
membangkitkan  motivasi  belajarnya,
karena adanya cara kerja baru dengan
computer.

e) Memperlihatkan kepada siswa bentuk
konkrittingkah laku yang diinginkan atau
contoh interaksi manusia serta dapat
menyajikan masalah yang akan dipecah-
kan oleh siswa bersama.

Kompetensi Guru

Seiring dengan kemajuan teknologi
informasi yang telah demikian pesat, guru
tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji
informasi, tetapi juga harus mampu ber-
tindak sebagai penyedia informasi, motiva-
tor, dan pembinaan yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mencari dan mengolah sendiri
informasi. Setiap guru sebagai petugas
profesional ikut bertanggung jawab pada
tercapainya tujuan pendidikan secara efektif
sebagai pendidik profesioanal, selalu ter-

dorong untuk tumbuh dan berkembang
sebagai perwujudan perasaan dan sikap non
happyterhadap pendidikan dan harus dapat
melaksanakan  tugas-tugasnya  sehingga
selalu sebanding dengan kondisi zaman
dengan tuntutan perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi (Hadari Nawawi,
1985:126). Kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru berdasarkan Undang-undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen pada Bab IV Pasal 10 ayat 91, yang
menyatakan bahwa “Kompetensi guru
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompe-
tensi professional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi”. Menurut Wiji Suwarno,
ada Beberapa aspek atau ranah yang ter-
kandung dalam konsep kompetensi adalah:

a) IPTEK (knowledge), yaitu kesadaran dalam
bidang kognitif. Contoh seorang pengajar
mengetahui cara melakukan identifikasi
kebutuhan belajar dan bagaimana melaku-
kan pembelajaran terhadap peserta didik
sesuaidengan kebutuhannya.

b) Penyelarasan (understanding), yaitu ke-
dalaman kognitif dan afektif yang dimiliki
individu. Contoh seorang pengajar yang
akan melaksanakan pembelajaran harus
memiliki pemahaman yang baik tentang
karakteristik dan kondisi peserta didik
agar dapat melaksanakan pembelajaran
secara efektif dan efisien.

c) Profesionalisme (skill), yaitu sesuatu yang
dimiliki individu untuk melakukan tugas
atau pekerjaan yang dibebankan kepada-
nya. Contoh kemampuan pengajar dalam
memilih dan membuat alat peraga seder-
hana agar bisa memberi kemudahan
belajar kepada peserta didik.

d) Nilai (value), adalah suatu standar
perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri
seseorang. Contoh standar perilaku peng-
ajar dalam pembelajaran (kejujuran,
demokrasi, keterbukaan, dan lain- lain).

e) Tata cara norma (attitude), yaitu perasaan
(senang-tidak senang) atau reaksi ter-
hadap suatu rangsangan yang datang dari
luar. Contoh reaksi terhadap krisis
ekonomi, perasaan terhadap upah/gaji,
dan lain-lain.

f) Minat (interest), yaitu kecenderungan
seseorang untuk melakukan suatu per-
buatan. Contoh minat untuk mempelajari
atau melakukan sesuatu.
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9.

10.

Internet sebagai sumber belajar berbasis
ICT

Berhubungan dengan bahan ajar, guru
sering menghadapi kendala dalam memper-
siapkannya dikarenakan terbatasnya buku
sumber materi pembelajaran. Perkembangan
Jerinagan informasi dan komunikasi dewasa
ini telah memberikan alternatif pemecahan
masalah bagi guru dalam mengatasi kesulitan
bahan ajar. Internet menyediakan solusi bagi
guru dalam membuat persiapan pembelaja-
ran berbasis ICT. Guru dapat mengakses
Internet untuk mencari materi yang di-
butuhkan sebagai bahan ajar di kelas. Zaman
keemasan ICT telah  memungkinkan
terjadinya proses belajar mendidik didalam
rumah belajar tetapi juga dapat dilakukan di
luar aula belajar dengan menggunakan
mediakomunikasi seperti telepon, Komputer,
Internet, dan email. Juga memungkinkan
guru memberikan pelayanan tanpa harus
berhadapan langsung dengan siswa. Dalam
hal ini dan sebaliknya juga halnya dengan
siswa ia dapat memperoleh informasi dalam
bentuk yang luas dari berbagai sumber
melalui Cyberspace atau ruang maya dengan
menggunakan Komputer dan Internet.

Strategi Pemanfaatan Web Pembelajaran
PAI
Web pembelajaran merupakan salah satu
aplikasi dari ICT supaya dapat bernilai tinggi
secara optimal dalam meningkatkan kualitas
dan profesionalisme pendidikan, termasuk di
dalamnya Pendidikan Agama Islam, perlu
menerapkan strategi yang tepat sesuai
dengan konsep dan prinsip pada teknologi
pendidikan. Langkah-langkah sistematis
pengembangan dan pemanfaatan Web pen-
didikan secara terperinci meliputi desain,
pengembangan atau produksi, pemanfaatan,
pengelolaan, dan monitoring. Sesuai dengan
konsep dan prinsip teknologi pembelajaran
tersebut, berikut ada berbagai macam
strategi sistematis untuk pengembangan dan
pemanfaatan Web pembelajaran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang berbasis ICT yaitu;
a) Pengembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum atau materi
pelajaran yangberisikan muatan ICT
dengan tujuan mewujudkan masyarakat
baca ICT (ICT literate) atau melek tekno-
logi (technology literate). Kurikulum dan
materi tersebut diperuntukkan bagi
murid, tenaga pendidik dan pengajar/

calon guru, dan tenaga pebeljarar lainnya.

Perlu dikembangkan standar kompetensi

yang diharapkan dikuasi baik oleh guru

maupun siswa di bidang ICT. Di samping
itu, perlu juga pengintegrasian ICTke
dalam kurikulum dan proses pendidikan
atau proses pembelajaran, termasuk pem-
belajaran PAIL

b) Pengembangan Sumber Daya Manusia

(SDM)

Menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan tentang ICT, khususnya Web
pembelajaran bagi: tenaga pengajar agama
Islam (untuk meningkatkan kompetensi di
bidang ICT), siswa, pengelola atau
administrator pendidikan, penulis buku-
buku agama, perancang, dan pengem-
bangan web pembelajaran agama. Dengan
pendidikan dan pelatihan tersebut para
pendidik dan pihak-pihak terkait akan
semakin dalam dan kaya pemahamannya
tentang peranan dan potensi teknologi
dalam pembelajaran PAL

c) Penyiapan perangkat lunak (Software) dan

Perangkat Keras (Hardware)

1) Menggunakan atau sistem penghasilan
produk ICT berbasis Web yang inter-
aktif untuk pembelajaran PAL Juga bisa
mengembangkan produk ICT yang
berbasis computer multimedia, seperti
hypermedia, interactive, video, CD- ROM,
DCD, VCD.

2) Pengembangan
pembelajaran
3) Pengumpulan program-program ICT
dengan jalan membeli atau berlangga-

nan

4) Pengadaan evaluasi penggunaan Web
untuk pembelajaran PAI

5) Penelitian kriteria perangkat keras
yang sesuai dengan kebutuhan sekolah.

6) Penggalangan dana yang memadai
untuk pengadaanperalatan ICT.

7) Pengelolaan, organisasi, lingkungan
(setting)

8) Menghasilkan secara maksimal peng-
gunaan perangkat yang ada untuk
mengembangkan webpembelajaran.

9) Menjalin Ventura antar badan organi-
sasi atau lembaga yang terkait untuk

jenis program Web

mendapat dukungan (Departemen
Agama, Universitas, dan madrasah/
sekolah)

10) Pengenalan dan pemandangan jaringan
informasi antar madrasah.
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d) Evaluasi

Perlu disiapkan rencana monitoring
dan evaluasi untuk mengetahui keberhasi-
lan atau kegagalan penerapan strategi
pemecahan masalah-masalah dalam me-
nerapkan konsep dan prinsip Teknologi
Pembelajaran. Hasil evaluasi ini sangat
berguna untuk memberikan tindak lanjut
berupa perbaikan jika terjadi kegagalan
dan ancaman keburukan jika hasilnya
sesuai dengan yang telah direncanakan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Kesimpulan dari makalah ini adalah
bahwasannya Persoalan media pendidikan
dapat membantu dalam meningkatan mutu
dan relevansi pendidikan di Indonesia, hal ini
mengingat pengaruhnya yang begitu besar
dari pendidikan yang berbasis ICT terhadap
hasil (Outputnya). Oleh karenanya, madrasah
Islam berlomba-lomba dalam mengimple-
mentasikan  sistem pembelajaran yang
berbasis ICT dalam rangka untuk memper-
hatikan dan meningkatkan urusan mutu dan
relevansi pendidikan. Sehingga beragam cara
dilakukan untuk menjaga dan menambah
mutu dan relevansi pendidikan tersebut
sehingga harapan besarnya adalah mampu
menjawab segala tantangan dan kebutuhan
individu seiring dengan keemasan zaman.
Penggunaan ICT merupakan salah satu solusi
alternatif untuk menyikapi problematika
terkait mutu dan relevansi pendidikan, yang
menurut beberapa hasil penelitian dapat
memberikan keuntungan-keuntungan bagi
dunia pendidikan. Meskipun demikian, tidak
bisa dipungkiri pada tataran praktisnya
banyak sekali persoalan yang terjadi terkait
pemanfaatan ICT dalam pendidikan, khusus-
nya di Lembaga Pendidikan Islam baik yang
berkaitan dengan ekonomi, jaringan publik,
bahkan sumber daya manusianya itu sendiri.

Kemudian dari pada itu, Pendidikan
berbasis ICT hanya akan berhasil apabila
dikelola dan ditanganidengan terencana,
sistematis dan terstruktur. Disamping itu,
pemanfaatan ICT dalam pendidikan juga
memberikan kepribadian baikdan otoritas
kepada tenaganya pendidikan untuk menentu-
kan apa dan bagaimana ia membawa siswa ke
dalam proses pembelajaran yang bermakna
sehingga Gurusebagai fasilitator harus mampu
menciptakan keadaan dan tugas belajar yang
menarik, meningkatkan minat murid untuk

belajar, serta bertanggung jawab untuk
mengembangkan karakter dan attidue murid
yang sangat heterogen dalam kelas. Sebalik-
nya yang pasti dalam pemanfaatan media
pembelajaran berbasis ICT, yang perlu
diketahui dan dimiliki oleh seorang guru ialah
profesionalisme tenaga pendidik itu sendiri.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Strategi Brand Image
Prodi PGMI dalam Pengembangan Media
Pembelajaran PAI berbasis ICT.
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